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Abstract. This study aims to analyze the effect of TikTok content on the Revisit Intention of Generation Z tourists 

in the Blok M area, Jakarta. The rapid growth of social media, particularly TikTok through its For You Page 

(FYP) feature, has transformed the way young tourists obtain information and make travel decisions. Blok M has 

recently experienced urban regeneration and emerged as a creative and culinary destination frequently promoted 

through TikTok content. This research employed a quantitative associative approach using purposive sampling 

techniques. Data were collected from 30 Generation Z respondents who had been exposed to TikTok content about 

Blok M and had visited the destination at least once. The data were analyzed using simple linear regression. The 

findings indicate that the research instrument is valid and reliable and meets the normality assumption. The 

regression results reveal that TikTok content has a positive and significant effect on Revisit Intention (t = 15.013; 

p < 0.001). Furthermore, the coefficient of determination shows that TikTok content explains 88.9% of the 

variance in revisit intention. These findings suggest that visual attractiveness, information quality, and content 

authenticity on TikTok play an important role in encouraging repeat visits among Generation Z tourists. The study 

contributes to the growing literature on digital tourism marketing and urban destination management. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh konten TikTok terhadap Revisit Intention 

wisatawan Generasi Z di kawasan Blok M Jakarta. Perkembangan media sosial, khususnya TikTok melalui fitur 

For You Page (FYP), telah mengubah cara generasi muda memperoleh informasi dan menentukan pilihan 

destinasi yang akan dikunjungi. Kawasan Blok M yang mengalami revitalisasi sebagai pusat kreativitas dan 

kuliner urban menjadi salah satu destinasi yang banyak dipromosikan melalui konten TikTok. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif asosiatif dengan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan dari 30 

responden Generasi Z yang pernah melihat konten TikTok tentang Blok M dan telah mengunjungi kawasan 

tersebut minimal satu kali. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linear sederhana. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa instrumen penelitian valid dan reliabel serta memenuhi asumsi normalitas. Hasil regresi 

menunjukkan bahwa konten TikTok berpengaruh positif dan signifikan terhadap Revisit Intention wisatawan 

Generasi Z (t = 15,013; p < 0,001). Selain itu, nilai koefisien determinasi menunjukkan bahwa konten TikTok 

mampu menjelaskan 88,9% variasi revisit intention. Temuan ini mengindikasikan bahwa daya tarik visual, 

kualitas informasi, dan autentisitas konten TikTok berperan penting dalam mendorong kunjungan ulang 

wisatawan muda. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi masukan bagi pengelola destinasi dan pelaku usaha 

dalam mengoptimalkan strategi pemasaran digital berbasis media sosial. 

 

Kata Kunci: Blok M; Generasi Z; Konten TikTok; Pariwisata Urban; Revisit Intention. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Perkembangan teknologi digital telah mendorong perubahan yang signifikan dalam 

perilaku wisatawan, khususnya dalam proses pencarian informasi dan pengambilan keputusan 

perjalanan. Media sosial kini tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi, tetapi juga 

menjadi sumber informasi utama yang digunakan masyarakat untuk memperoleh referensi 

destinasi wisata, aktivitas rekreasi, hingga tempat kuliner yang sedang populer. Dalam konteks 

pariwisata modern, media sosial berperan penting dalam membentuk persepsi, ekspektasi, dan 

preferensi wisatawan sebelum melakukan kunjungan. Perubahan ini semakin terlihat pada 
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Generasi Z yang tumbuh di tengah perkembangan teknologi digital dan memiliki tingkat 

ketergantungan yang tinggi terhadap internet serta media sosial sebagai sumber informasi 

sehari-hari. 

Salah satu platform media sosial yang mengalami perkembangan pesat dalam beberapa 

tahun terakhir adalah TikTok. Platform ini menawarkan mekanisme penyebaran informasi 

yang berbeda dibandingkan media sosial lainnya melalui fitur For You Page (FYP), yaitu 

sistem rekomendasi berbasis algoritma yang menampilkan konten sesuai dengan minat dan 

perilaku pengguna. Melalui fitur tersebut, suatu konten dapat menjangkau audiens dalam 

jumlah besar tanpa bergantung pada jumlah pengikut akun pembuat konten. Kondisi ini 

menjadikan TikTok sebagai media yang efektif dalam mempromosikan berbagai produk, jasa, 

maupun destinasi wisata. Sholeh dan Nurnisya (2023) menjelaskan bahwa kualitas konten yang 

disajikan melalui media sosial mampu memengaruhi persepsi dan keputusan pengguna untuk 

mengunjungi suatu destinasi. Selain itu, Syaifullah et al. (2021) menyatakan bahwa konten 

berbasis video pendek memiliki kemampuan yang lebih kuat dalam membangun citra destinasi 

karena mampu menyajikan informasi secara visual, menarik, dan mudah dipahami oleh 

audiens.   

Fenomena tersebut dapat diamati pada kawasan Blok M di Jakarta Selatan. Dalam 

beberapa tahun terakhir, kawasan ini mengalami transformasi sebagai bagian dari proses 

revitalisasi kawasan urban yang mengubah citra Blok M dari pusat perdagangan konvensional 

menjadi ruang kreatif yang diminati masyarakat, khususnya kalangan muda. Kehadiran 

berbagai pusat kuliner, ruang komunitas, lokasi hiburan, dan area kreatif menjadikan Blok M 

sebagai salah satu destinasi urban yang banyak diperbincangkan di media sosial. Berbagai 

konten yang menampilkan pengalaman berkunjung, rekomendasi tempat makan, lokasi 

fotografi, hingga aktivitas komunitas secara masif tersebar melalui TikTok dan secara 

konsisten muncul pada halaman FYP pengguna. Intensitas paparan konten tersebut berpotensi 

membentuk persepsi positif terhadap kawasan Blok M sekaligus meningkatkan ketertarikan 

wisatawan untuk mengunjunginya. 

Dalam perspektif pemasaran destinasi, keberhasilan suatu destinasi tidak hanya 

ditunjukkan oleh tingginya jumlah kunjungan pertama, tetapi juga oleh kemampuan destinasi 

tersebut dalam mendorong wisatawan untuk melakukan kunjungan ulang. Konsep ini dikenal 

sebagai revisit intention, yaitu kecenderungan atau keinginan wisatawan untuk kembali 

mengunjungi destinasi yang sama pada masa mendatang. Keberadaan Revisit Intention menjadi 

indikator penting karena mencerminkan loyalitas wisatawan dan keberlanjutan daya tarik suatu 

destinasi. Pramudita dan Rosiani (2024) menjelaskan bahwa paparan informasi digital yang 
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berkelanjutan mampu membentuk ekspektasi positif yang mendorong wisatawan untuk 

melakukan kunjungan ulang. Sementara itu, Setiawan dan Arifin (2023) menyatakan bahwa 

Revisit Intention dapat tercermin melalui keinginan untuk kembali berkunjung serta kesediaan 

wisatawan dalam merekomendasikan destinasi kepada orang lain.   

Generasi Z merupakan kelompok yang relevan untuk diteliti dalam konteks ini karena 

memiliki karakteristik konsumsi informasi yang berbeda dibandingkan generasi sebelumnya. 

Sebagai digital natives, Generasi Z cenderung mengonsumsi informasi yang bersifat visual, 

interaktif, dan mudah diakses melalui perangkat digital. Dalam menentukan pilihan destinasi 

wisata, kelompok ini juga lebih memperhatikan pengalaman yang dibagikan pengguna lain 

melalui media sosial dibandingkan promosi konvensional. Priporas et al. (2017) 

mengemukakan bahwa Generasi Z memiliki ekspektasi tinggi terhadap pengalaman digital dan 

menjadikan teknologi sebagai bagian penting dalam proses pengambilan keputusan konsumsi. 

Karakteristik tersebut menyebabkan konten yang muncul secara berulang pada media sosial 

berpotensi memberikan pengaruh yang kuat terhadap perilaku wisata mereka, termasuk 

keputusan untuk melakukan kunjungan ulang ke suatu destinasi.   

Berbagai penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa media sosial memiliki peran 

penting dalam memengaruhi perilaku wisatawan. Sholeh dan Nurnisya (2023) menemukan 

bahwa kualitas konten media sosial mampu meningkatkan minat dan keputusan berkunjung 

wisatawan terhadap destinasi urban. Sementara itu, Syaifullah et al. (2021) menunjukkan 

bahwa pemasaran melalui media sosial berkontribusi dalam membentuk persepsi positif dan 

meningkatkan ketertarikan wisatawan terhadap suatu destinasi. Namun demikian, penelitian 

yang secara khusus mengkaji pengaruh konten TikTok terhadap Revisit Intention wisatawan 

Generasi Z pada destinasi urban kreatif seperti Blok M masih relatif terbatas. Sebagian besar 

penelitian terdahulu lebih berfokus pada minat kunjung awal, citra destinasi, atau keputusan 

berkunjung, sehingga belum banyak mengkaji bagaimana paparan konten TikTok dapat 

memengaruhi keinginan wisatawan untuk melakukan kunjungan ulang. Selain itu, karakteristik 

algoritma FYP yang memungkinkan pengguna menerima paparan konten secara berulang 

menciptakan dinamika yang berbeda dibandingkan platform media sosial lainnya dan 

memerlukan kajian lebih lanjut. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk 

menganalisis pengaruh konten TikTok terhadap Revisit Intention wisatawan Generasi Z di 

kawasan Blok M Jakarta. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan literatur mengenai pemasaran pariwisata digital, khususnya terkait 

pemanfaatan media sosial sebagai sarana meningkatkan loyalitas wisatawan pada destinasi 

urban. Selain itu, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi masukan bagi pengelola destinasi 
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dan pelaku usaha dalam merancang strategi promosi yang lebih efektif melalui platform 

TikTok guna meningkatkan keberlanjutan kunjungan wisatawan. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Konten TikTok 

Perkembangan media sosial telah mengubah pola komunikasi pemasaran dalam 

berbagai sektor, termasuk pariwisata. Salah satu platform yang memiliki pengaruh besar 

terhadap perilaku pengguna adalah TikTok. TikTok merupakan platform media sosial berbasis 

video pendek yang memungkinkan pengguna membuat, mengedit, dan membagikan konten 

secara cepat kepada audiens yang luas. Keunggulan utama TikTok terletak pada fitur For You 

Page (FYP), yaitu sistem rekomendasi berbasis algoritma yang menampilkan konten sesuai 

minat dan aktivitas pengguna. Melalui fitur tersebut, suatu konten memiliki peluang untuk 

menjangkau pengguna dalam jumlah besar meskipun diunggah oleh akun yang memiliki 

jumlah pengikut relatif sedikit. 

Dalam konteks pemasaran destinasi, TikTok menjadi media yang efektif karena mampu 

menyampaikan informasi secara visual, menarik, dan mudah dipahami. Konten yang 

menampilkan suasana destinasi, pengalaman wisatawan, rekomendasi aktivitas, maupun 

ulasan perjalanan dapat membentuk persepsi positif terhadap suatu destinasi wisata. Sholeh 

dan Nurnisya (2023) menjelaskan bahwa kualitas konten media sosial yang informatif dan 

menarik mampu meningkatkan keterlibatan pengguna serta memengaruhi keputusan mereka 

untuk mengunjungi suatu destinasi. Sementara itu, Syaifullah et al. (2021) menyatakan bahwa 

karakteristik konten video pendek yang autentik dan berbasis pengalaman pengguna lebih 

efektif dalam membangun citra destinasi dibandingkan media sosial konvensional yang hanya 

mengandalkan tampilan visual statis.  Dalam penelitian ini, variabel konten TikTok diukur 

melalui beberapa indikator yang mencerminkan kualitas konten yang diterima pengguna, yaitu 

kejelasan informasi, daya tarik visual, kejujuran ulasan (authenticity), dan intensitas paparan 

konten pada halaman FYP. Indikator-indikator tersebut dipilih karena dinilai mampu 

merepresentasikan karakteristik utama konten TikTok yang berpotensi memengaruhi perilaku 

wisatawan.   

Revisit Intention 

Revisit Intention merupakan salah satu konsep penting dalam kajian perilaku wisatawan 

dan pemasaran destinasi. Konsep ini merujuk pada kecenderungan atau keinginan wisatawan 

untuk kembali mengunjungi destinasi yang sama pada masa yang akan datang. Tingginya 

Revisit Intention menunjukkan adanya persepsi positif terhadap destinasi sekaligus 
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mencerminkan loyalitas wisatawan terhadap pengalaman yang diperoleh selama kunjungan 

sebelumnya. 

Dalam industri pariwisata, Revisit Intention memiliki peran strategis karena biaya 

mempertahankan wisatawan yang pernah berkunjung umumnya lebih rendah dibandingkan 

menarik wisatawan baru. Oleh karena itu, kemampuan destinasi dalam menciptakan 

pengalaman yang berkesan dan mempertahankan eksistensinya di benak wisatawan menjadi 

faktor penting dalam mendorong kunjungan ulang. Pramudita dan Rosiani (2024) menjelaskan 

bahwa paparan informasi digital yang berkelanjutan mampu membentuk ekspektasi positif 

wisatawan sehingga meningkatkan kemungkinan terjadinya kunjungan ulang. Selain itu, 

Setiawan dan Arifin (2023) menyatakan bahwa Revisit Intention dapat tercermin dari keinginan 

wisatawan untuk kembali berkunjung serta kesediaan mereka merekomendasikan destinasi 

kepada orang lain. Berdasarkan konsep tersebut, penelitian ini mengukur Revisit Intention 

melalui dua indikator utama, yaitu keinginan untuk melakukan kunjungan ulang dan kesediaan 

untuk memberikan rekomendasi kepada teman, keluarga, maupun lingkungan sosial lainnya. 

Kedua indikator tersebut dianggap mampu menggambarkan loyalitas perilaku wisatawan 

terhadap suatu destinasi.   

Generasi Z sebagai Konsumen Digital 

Generasi Z merupakan kelompok individu yang lahir pada rentang tahun 1997 hingga 

2012 dan dikenal sebagai generasi yang tumbuh bersamaan dengan perkembangan teknologi 

digital. Berbeda dengan generasi sebelumnya, Generasi Z memiliki tingkat keterpaparan yang 

tinggi terhadap internet, media sosial, dan berbagai perangkat digital sejak usia dini. Kondisi 

tersebut membentuk karakteristik perilaku yang unik, terutama dalam cara mereka memperoleh 

informasi, berkomunikasi, serta mengambil keputusan konsumsi. 

Dalam konteks pariwisata, Generasi Z cenderung mengandalkan media sosial sebagai 

sumber utama informasi sebelum mengunjungi suatu destinasi. Mereka lebih tertarik pada 

konten yang bersifat visual, interaktif, autentik, dan mudah dibagikan kembali kepada 

pengguna lain. Selain itu, kelompok ini juga memiliki kecenderungan untuk mencari 

pengalaman yang unik dan memiliki nilai estetika yang tinggi sehingga dapat dibagikan 

melalui media sosial. Priporas et al. (2017) menjelaskan bahwa Generasi Z memiliki ekspektasi 

tinggi terhadap pengalaman digital dan sangat dipengaruhi oleh informasi yang diperoleh 

melalui platform berbasis teknologi dalam proses pengambilan keputusan konsumsi.   

Karakteristik tersebut menjadikan Generasi Z sebagai kelompok yang sangat rentan terhadap 

pengaruh konten digital yang muncul secara berulang pada media sosial. Oleh karena itu, 

paparan konten TikTok yang menampilkan informasi dan pengalaman mengenai suatu 
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destinasi wisata berpotensi memengaruhi persepsi, preferensi, serta keputusan mereka untuk 

melakukan kunjungan ulang. 

Hubungan Konten TikTok dan Revisit Intention 

Media sosial telah menjadi salah satu instrumen penting dalam pemasaran destinasi 

karena mampu membangun komunikasi yang lebih dekat antara destinasi dan calon wisatawan. 

Dalam konteks TikTok, penyampaian informasi tidak hanya dilakukan melalui promosi formal, 

tetapi juga melalui pengalaman nyata yang dibagikan oleh pengguna lain dalam bentuk video 

pendek. Informasi yang disajikan secara visual dan autentik memungkinkan pengguna 

memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai kondisi suatu destinasi sebelum melakukan 

kunjungan. Paparan konten yang muncul secara berulang pada halaman FYP berpotensi 

memperkuat ingatan, meningkatkan ketertarikan, dan membentuk persepsi positif terhadap 

destinasi wisata. Ketika wisatawan telah melakukan kunjungan pertama, kemunculan konten-

konten baru mengenai destinasi yang sama dapat mendorong rasa penasaran untuk mencoba 

pengalaman lain yang belum pernah dirasakan sebelumnya. Kondisi tersebut pada akhirnya 

dapat meningkatkan keinginan wisatawan untuk kembali mengunjungi destinasi tersebut. 

Hasil penelitian Sholeh dan Nurnisya (2023) menunjukkan bahwa kualitas konten 

media sosial berpengaruh terhadap keputusan wisatawan untuk mengunjungi destinasi tertentu. 

Selain itu, Syaifullah et al. (2021) menemukan bahwa media sosial berbasis video pendek 

mampu membentuk persepsi positif yang memengaruhi perilaku wisatawan. Berdasarkan 

landasan teoritis dan hasil penelitian terdahulu tersebut, dapat diasumsikan bahwa semakin 

baik kualitas konten TikTok yang diterima pengguna, maka semakin tinggi pula 

kecenderungan wisatawan Generasi Z untuk melakukan kunjungan ulang ke kawasan Blok M 

Jakarta.  Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis penelitian dirumuskan sebagai berikut: H1: 

Konten TikTok berpengaruh positif dan signifikan terhadap Revisit Intention wisatawan 

Generasi Z di kawasan Blok M Jakarta. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian asosiatif 

yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh konten TikTok terhadap Revisit Intention 

wisatawan Generasi Z di kawasan Blok M Jakarta. Pendekatan kuantitatif dipilih karena 

penelitian ini berfokus pada pengukuran hubungan antarvariabel secara objektif melalui 

analisis statistik. Desain asosiatif digunakan untuk menguji hubungan kausal antara variabel 

independen berupa konten TikTok dan variabel dependen berupa Revisit Intention wisatawan.   
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Populasi penelitian adalah seluruh wisatawan Generasi Z yang aktif menggunakan 

aplikasi TikTok dan pernah mengunjungi kawasan Blok M Jakarta. Jumlah populasi dalam 

penelitian ini tidak diketahui secara pasti (unknown population), sehingga teknik pengambilan 

sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Teknik ini dipilih karena responden harus 

memenuhi kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. Adapun kriteria responden 

meliputi: (1) termasuk dalam kelompok Generasi Z yang lahir pada rentang tahun 1997–2012, 

(2) aktif menggunakan aplikasi TikTok dan pernah melihat konten mengenai Blok M pada 

halaman For You Page (FYP), serta (3) pernah mengunjungi kawasan Blok M minimal satu 

kali. Penelitian ini merupakan studi pendahuluan (pilot study) sehingga jumlah sampel 

ditetapkan sebanyak 30 responden. Ukuran sampel tersebut masih memenuhi batas minimum 

yang direkomendasikan untuk penelitian eksploratif dan pengujian awal instrumen penelitian. 

Roscoe (1975) dalam Sekaran dan Bougie (2016) menyatakan bahwa ukuran sampel antara 30 

hingga 500 responden dianggap memadai dalam penelitian perilaku. Selain itu, Hair et al. 

(2019) juga menjelaskan bahwa jumlah sampel minimal 30 responden dapat digunakan untuk 

menguji kelayakan instrumen dan memperoleh gambaran awal mengenai hubungan 

antarvariabel yang diteliti.   

Data penelitian dikumpulkan menggunakan kuesioner yang disebarkan secara daring 

melalui Google Form. Pengukuran setiap indikator dilakukan menggunakan skala Likert lima 

poin, mulai dari 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju). Variabel konten TikTok diukur 

melalui indikator kejelasan informasi, daya tarik visual, kejujuran ulasan, dan intensitas 

paparan konten pada halaman FYP. Sementara itu, variabel Revisit Intention diukur melalui 

indikator keinginan melakukan kunjungan ulang dan kesediaan merekomendasikan destinasi 

kepada orang lain. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, instrumen penelitian terlebih 

dahulu diuji validitas dan reliabilitasnya untuk memastikan bahwa setiap indikator mampu 

mengukur konstruk yang diteliti secara tepat dan konsisten. Hasil pengujian menunjukkan 

bahwa seluruh item pernyataan memiliki nilai korelasi di atas nilai kritis yang ditetapkan 

sehingga dinyatakan valid. Selain itu, nilai Cronbach’s Alpha pada masing-masing variabel 

berada di atas batas minimum yang direkomendasikan, sehingga instrumen penelitian 

dinyatakan reliabel dan layak digunakan dalam proses analisis data. Analisis data dilakukan 

menggunakan perangkat lunak SPSS. Tahapan analisis meliputi uji normalitas menggunakan 

metode Shapiro–Wilk dan pengujian hipotesis menggunakan regresi linear sederhana. Uji 

normalitas dilakukan untuk memastikan bahwa data residual berdistribusi normal sehingga 

memenuhi asumsi dasar analisis parametrik. Selanjutnya, regresi linear sederhana digunakan 

untuk menguji pengaruh konten TikTok terhadap Revisit Intention wisatawan Generasi Z. 
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Evaluasi model dilakukan melalui pengujian koefisien determinasi (R Square), uji kelayakan 

model (F-test), dan uji signifikansi parameter (t-test) dengan tingkat signifikansi 5%.  Metode 

tersebut dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian yang berfokus pada pengujian pengaruh 

satu variabel independen terhadap satu variabel dependen serta memberikan gambaran 

mengenai besarnya kontribusi konten TikTok dalam menjelaskan variasi Revisit Intention 

wisatawan Generasi Z di kawasan Blok M Jakarta. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui kemampuan setiap item pernyataan dalam 

mengukur variabel yang diteliti. Hasil uji validitas variabel Konten TikTok disajikan pada 

Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Variabel Konten TikTok. 

Kode Item r Hitung r Tabel Keterangan 

X1 0,847 0,361 Valid 

X2 0,893 0,361 Valid 

X3 0,860 0,361 Valid 

X4 0,732 0,361 Valid 

Sumber: Data Olahan SPSS, 2026. 

Berdasarkan Tabel 1, seluruh indikator pada variabel Konten TikTok memiliki nilai r 

hitung yang lebih besar daripada nilai r tabel sebesar 0,361. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

seluruh item pernyataan pada variabel Konten TikTok dinyatakan valid dan mampu 

merepresentasikan konstruk yang diukur. Hasil uji validitas untuk variabel Revisit Intention 

disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel Revisit Intention. 

Kode Item r Hitung r Tabel Keterangan 

Y1 0,892 0,361 Valid 

Y2 0,848 0,361 Valid 

Y3 0,807 0,361 Valid 

Y4 0,799 0,361 Valid 

Sumber: Data Olahan SPSS, 2026. 
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Berdasarkan Tabel 2, seluruh indikator pada variabel Revisit Intention memiliki nilai r 

hitung yang lebih besar daripada nilai r tabel sebesar 0,361. Dengan demikian, seluruh item 

pernyataan pada variabel Revisit Intention dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam analisis 

penelitian. Setelah instrumen dinyatakan valid, dilakukan uji reliabilitas untuk mengetahui 

tingkat konsistensi instrumen penelitian. Hasil uji reliabilitas disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas. 

Variabel Cronbach's Alpha Keterangan 

Konten TikTok 0,687 Reliabel 

Revisit Intention 0,815 Reliabel 

Sumber: Data Olahan SPSS, 2026. 

Berdasarkan Tabel 3, variabel Konten TikTok memiliki nilai Cronbach's Alpha sebesar 

0,687 dan variabel Revisit Intention sebesar 0,815. Kedua nilai tersebut lebih besar dari batas 

minimum 0,60 sehingga instrumen penelitian dinyatakan reliabel. Hasil ini menunjukkan 

bahwa instrumen yang digunakan memiliki tingkat konsistensi yang baik dan layak digunakan 

pada tahap analisis berikutnya. 

Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, data penelitian terlebih dahulu diuji 

normalitasnya untuk memastikan bahwa data residual dalam model regresi berdistribusi 

normal. Mengingat jumlah sampel yang digunakan relatif kecil (N = 30), pengujian normalitas 

dilakukan menggunakan metode Shapiro-Wilk. Hasil uji normalitas disajikan pada Tabel 4.  

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk. 

Variabel Statistic Sig. 

Konten TikTok (X) 0,946 0,132 

Revisit Intention (Y) 0,938 0,082 

Sumber: Data Olahan SPSS, 2026. 

Berdasarkan Tabel 4, variabel Konten TikTok memiliki nilai signifikansi sebesar 0,132, 

sedangkan variabel Revisit Intention memiliki nilai signifikansi sebesar 0,082. Kedua nilai 

tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga data penelitian dinyatakan berdistribusi normal. Dengan 

demikian, asumsi normalitas telah terpenuhi dan analisis regresi linear sederhana dapat 

dilanjutkan.  
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Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana 

Analisis regresi linear sederhana dilakukan untuk menguji pengaruh Konten TikTok 

terhadap Revisit Intention wisatawan Generasi Z di kawasan Blok M Jakarta. Hasil pengujian 

meliputi koefisien determinasi (Model Summary), kelayakan model (ANOVA), dan pengujian 

hipotesis (Coefficients).  

Tabel 5. Ringkasan Model (Model Summary). 

R R Square Adjusted R Square 

0,943 0,889 0,885 

Sumber: Data Olahan SPSS, 2026. 

Berdasarkan Tabel 5, diperoleh nilai R Square sebesar 0,889. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa variabel Konten TikTok mampu menjelaskan sebesar 88,9% variasi 

Revisit Intention wisatawan Generasi Z di kawasan Blok M. Sementara itu, sebesar 11,1% 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  

Selanjutnya dilakukan pengujian kelayakan model menggunakan uji ANOVA. Hasil pengujian 

disajikan pada Tabel 6. 

Tabel 6. Hasil Uji Kelayakan Model (ANOVA). 

F Hitung Sig. 

225,393 < 0,001 

Sumber: Data Olahan SPSS, 2026. 

Berdasarkan Tabel 6, diperoleh nilai signifikansi sebesar < 0,001. Nilai tersebut lebih 

kecil daripada tingkat signifikansi 0,05 sehingga model regresi dinyatakan layak (fit) untuk 

digunakan dalam menjelaskan hubungan antara Konten TikTok dan Revisit Intention. Hasil ini 

menunjukkan bahwa model penelitian memiliki kemampuan yang baik dalam memprediksi 

perilaku kunjungan ulang wisatawan Generasi Z di kawasan Blok M. Pengujian hipotesis 

dilakukan menggunakan uji parsial (t-test) untuk mengetahui pengaruh variabel Konten 

TikTok terhadap Revisit Intention. Hasil pengujian disajikan pada Tabel 7. 

Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis (Coefficients). 

Variabel Beta t Hitung Sig. 

Konten TikTok 0,943 15,013 < 0,001 

Sumber: Data Olahan SPSS, 2026. 

Berdasarkan Tabel 7, variabel Konten TikTok memiliki nilai koefisien beta sebesar 

0,943 dengan nilai t hitung sebesar 15,013 dan tingkat signifikansi < 0,001. Nilai signifikansi 

yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa Konten TikTok berpengaruh positif dan 
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signifikan terhadap Revisit Intention wisatawan Generasi Z di kawasan Blok M Jakarta. 

Dengan demikian, hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa Konten TikTok berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Revisit Intention wisatawan Generasi Z di kawasan Blok M 

Jakarta dinyatakan diterima. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Konten TikTok berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Revisit Intention wisatawan Generasi Z di kawasan Blok M Jakarta. 

Temuan ini dibuktikan melalui hasil uji hipotesis yang menunjukkan nilai signifikansi < 0,001 

dengan nilai koefisien beta sebesar 0,943 dan nilai t hitung sebesar 15,013. Selain itu, nilai R 

Square sebesar 0,889 menunjukkan bahwa Konten TikTok mampu menjelaskan 88,9% variasi 

Revisit Intention wisatawan Generasi Z. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa keberadaan 

konten TikTok memiliki peran yang sangat kuat dalam membentuk keinginan wisatawan untuk 

kembali mengunjungi kawasan Blok M setelah kunjungan pertama dilakukan. 

Temuan penelitian ini memperkuat pandangan bahwa media sosial telah berkembang 

menjadi instrumen utama dalam proses pengambilan keputusan wisatawan. Berbeda dengan 

media promosi konvensional yang bersifat satu arah, TikTok memungkinkan pengguna 

memperoleh informasi destinasi melalui pengalaman nyata yang dibagikan oleh sesama 

pengguna. Karakteristik tersebut membuat informasi yang diterima dianggap lebih autentik dan 

mudah dipercaya. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Sholeh dan Nurnisya (2023) yang 

menyatakan bahwa kualitas konten media sosial mampu memengaruhi persepsi serta keputusan 

wisatawan untuk mengunjungi destinasi tertentu. Dalam konteks penelitian ini, pengaruh 

tersebut tidak hanya terlihat pada keputusan kunjungan awal, tetapi juga pada keinginan untuk 

melakukan kunjungan ulang. 

Besarnya pengaruh Konten TikTok terhadap Revisit Intention juga dapat dijelaskan 

melalui karakteristik algoritma For You Page (FYP). Sistem algoritma TikTok memungkinkan 

pengguna menerima paparan konten yang relevan secara berulang berdasarkan minat dan 

aktivitas sebelumnya. Akibatnya, wisatawan yang pernah mencari, menonton, atau berinteraksi 

dengan konten mengenai Blok M akan terus menerima rekomendasi konten serupa pada 

halaman FYP mereka. Paparan yang berlangsung secara terus-menerus tersebut berpotensi 

memperkuat ingatan, meningkatkan ketertarikan, dan membangun keinginan untuk kembali 

mengunjungi destinasi yang sama. Kondisi ini mendukung argumentasi penelitian bahwa 

algoritma FYP memiliki kemampuan dalam menciptakan keterikatan digital yang 

berkelanjutan antara wisatawan dan destinasi wisata. 
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Hasil penelitian ini juga mendukung temuan Syaifullah et al. (2021) yang menyatakan 

bahwa media sosial berbasis video pendek memiliki kemampuan yang lebih efektif dalam 

membentuk citra destinasi dibandingkan media sosial konvensional. Konten video 

memungkinkan pengguna memperoleh gambaran yang lebih nyata mengenai suasana destinasi, 

aktivitas yang dapat dilakukan, akses menuju lokasi, hingga pengalaman wisatawan lain yang 

pernah berkunjung. Pada kawasan Blok M, berbagai konten mengenai pusat kuliner, ruang 

kreatif, lokasi fotografi, serta aktivitas komunitas yang banyak beredar di TikTok berhasil 

membangun persepsi positif terhadap kawasan tersebut. Persepsi positif inilah yang kemudian 

mendorong munculnya keinginan untuk kembali mengunjungi destinasi pada kesempatan 

berikutnya. 

Dari perspektif perilaku wisatawan, temuan penelitian ini sejalan dengan pendapat 

Pramudita dan Rosiani (2024) yang menyatakan bahwa Revisit Intention pada wisatawan muda 

sangat dipengaruhi oleh paparan informasi digital yang secara konsisten membentuk ekspektasi 

positif terhadap destinasi. Ketika wisatawan terus menerima informasi mengenai destinasi 

yang pernah mereka kunjungi, muncul dorongan untuk memperoleh pengalaman baru yang 

belum sempat dirasakan pada kunjungan sebelumnya. Pada kasus Blok M, kemunculan konten-

konten baru mengenai lokasi kuliner, kegiatan komunitas, maupun ruang kreatif yang berbeda 

berpotensi memunculkan rasa penasaran yang mendorong wisatawan untuk kembali 

berkunjung. Oleh karena itu, konten TikTok tidak hanya berfungsi sebagai sarana promosi, 

tetapi juga sebagai mekanisme yang menjaga keberlanjutan hubungan antara wisatawan dan 

destinasi wisata. 

Temuan penelitian ini juga mendukung konsep Revisit Intention yang dikemukakan 

oleh Setiawan dan Arifin (2023). Menurut mereka, Revisit Intention tercermin melalui 

keinginan wisatawan untuk melakukan kunjungan ulang serta kesediaan merekomendasikan 

destinasi kepada orang lain. Dalam konteks penelitian ini, tingginya pengaruh Konten TikTok 

menunjukkan bahwa informasi yang diperoleh melalui platform tersebut mampu meningkatkan 

kedua aspek tersebut secara bersamaan. Wisatawan tidak hanya terdorong untuk kembali 

mengunjungi Blok M, tetapi juga berpotensi membagikan pengalaman mereka melalui media 

sosial maupun rekomendasi langsung kepada lingkungan sosialnya. Kondisi ini menciptakan 

efek pemasaran berantai yang dapat memperluas jangkauan promosi destinasi secara organik. 

Karakteristik Generasi Z turut menjelaskan mengapa pengaruh Konten TikTok dalam 

penelitian ini tergolong sangat tinggi. Sebagai kelompok yang lahir dan tumbuh di era digital, 

Generasi Z memiliki kecenderungan mengonsumsi informasi secara visual, cepat, dan 

interaktif. Selain itu, mereka juga lebih mempercayai ulasan dan pengalaman pengguna lain 
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dibandingkan promosi formal yang disampaikan oleh organisasi atau institusi. Priporas et al. 

(2017) menjelaskan bahwa Generasi Z memiliki keterikatan yang kuat dengan teknologi digital 

dan menjadikan media berbasis teknologi sebagai sumber utama dalam proses pengambilan 

keputusan. Karakteristik tersebut menyebabkan konten yang muncul secara berulang pada 

media sosial memiliki kemampuan yang besar dalam memengaruhi persepsi maupun perilaku 

konsumsi mereka, termasuk dalam keputusan untuk melakukan kunjungan ulang ke suatu 

destinasi wisata. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa Konten TikTok merupakan 

faktor yang sangat penting dalam mendorong Revisit Intention wisatawan Generasi Z di 

kawasan Blok M Jakarta. Tingginya nilai koefisien determinasi menunjukkan bahwa kualitas 

informasi, daya tarik visual, autentisitas ulasan, dan intensitas paparan konten yang diterima 

melalui TikTok mampu membentuk loyalitas perilaku wisatawan terhadap destinasi urban. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa pengelola destinasi dan pelaku usaha perlu memanfaatkan 

TikTok secara lebih optimal sebagai media pemasaran digital untuk mempertahankan minat 

kunjungan wisatawan secara berkelanjutan, khususnya pada segmen Generasi Z yang sangat 

aktif menggunakan media sosial dalam kehidupan sehari-hari. 

  

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Konten TikTok terhadap Revisit 

Intention wisatawan Generasi Z di kawasan Blok M Jakarta. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Konten TikTok berpengaruh positif dan signifikan terhadap Revisit Intention wisatawan 

Generasi Z. Temuan tersebut dibuktikan melalui hasil uji regresi yang menunjukkan nilai 

signifikansi kurang dari 0,001 dengan nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,889. 

Hasil ini mengindikasikan bahwa Konten TikTok mampu menjelaskan 88,9% variasi Revisit 

Intention wisatawan Generasi Z di kawasan Blok M. Daya tarik visual konten, kualitas 

informasi yang disampaikan, autentisitas ulasan, serta intensitas paparan melalui fitur For You 

Page (FYP) terbukti berperan dalam membentuk keinginan wisatawan untuk melakukan 

kunjungan ulang. Temuan ini memperkuat peran media sosial, khususnya TikTok, sebagai 

sarana pemasaran digital yang efektif dalam meningkatkan loyalitas wisatawan pada destinasi 

urban. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah sampel yang relatif kecil, yaitu 30 

responden, sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas untuk seluruh 

populasi Generasi Z. Selain itu, penelitian ini hanya berfokus pada satu variabel independen, 

yaitu Konten TikTok, sehingga masih terdapat faktor lain yang berpotensi memengaruhi 

Revisit Intention wisatawan namun belum dianalisis dalam penelitian ini. 
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Berdasarkan hasil penelitian, pengelola kawasan Blok M dan pelaku usaha yang 

beroperasi di dalamnya disarankan untuk mengoptimalkan strategi pemasaran digital melalui 

TikTok dengan mempertahankan kualitas visual destinasi, mendorong terciptanya konten yang 

autentik, serta menjalin kolaborasi dengan kreator konten atau micro-influencer yang relevan 

dengan karakteristik Generasi Z. Upaya tersebut penting dilakukan untuk menjaga eksistensi 

destinasi dalam algoritma FYP dan meningkatkan peluang terjadinya kunjungan ulang 

wisatawan. Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk memperluas jumlah sampel dan 

menambahkan variabel lain seperti aksesibilitas destinasi, harga, kepuasan wisatawan, 

destination image, maupun electronic word of mouth sehingga mampu memberikan gambaran 

yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi Revisit Intention 

wisatawan pada destinasi urban. 
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